BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Peran guru ngaji memiliki 3 kategori yang menjadi identifikasi
bagi guru ngaji di pondok pesantren dianataranya yaitu menjadi role model
atau menjadi contoh untuk santri dengan melakukan perbuatan- perbuatan
yang baik dan bisa di aplikasikan kembali oleh santri di kemudian hari.
Menjadi motor penggerak atau menjadi driver pengemudi bagi santrinya
agar tetap selalu aktif pada masa pembelajaran di pondok pesantren.
Kemudian guru ngaji menjadi seorang motivator disetiap apa hal yang
terjadi pada santri agar santri bisa mempunyai banyak relasi dan referensi
untuk dirinya di pondook peantren tentunya untuk seluruh kegiatan di
pondok pesantren. Peranan guru ngaji menjadi suatu usaha untuk menjadi
tujuan yang di inginkan maka di anataranya usaha yang di lakukan oleh
guru ngaji berupa bimbingan secara intensif, dengan berfariasi, pembinaan

klasikal, dan memberikan ucapan-ucapan yang ppositif pada santri .

Guru ngaji dengan melakukan usaha yang maksimal tentunya
mempunyai hal-hal yang tidak seyogyanya terjadi pada setiap hal yang
sedang dilakukan seperti terjadi ketidak disiplinan, ketidak semangatan,
dan kurangnya kesadaran diri pada santri maka dengan itu peranan guru
ngaji sangat membutuhkan tenaga lebih agar peristiwa-peristwa tersebut

bisa terminimalisir oleh para guru dan santri tentunya.

B. Saran Penelitian
Saran adalah pendapat, usulan, atau anjuran yang di berikan oleh
peneliti kepada pihak tertentu dengan tujuan untuk mempebaiki, dan
memberi solusi pada penelitian yang telah dilakukan.
a) Bagi Pondok pesantren agar lebih memperhatikan kedudukan guru

ngaji (Ustadz/Ustadzah) sebagai tenaga pengajar di pondok
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b)

d)
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pesantren sehingga peran yang di miliki akan lebih terkesan
berharga oleh para santri dan peerta didik lainnya.

Bagi santri lebih menjalin komunikasi dan interaksi dengan baik
pada guru ngaji agar tidak terjadi kecanggungan ketika adanya
diskusi bersama antara santri dan guru ngaji (Ustadz/Ustadzah).
Bagi jurusan agar bisa melanjutkan penelitian mengenai peran guru
ngaji sehingga penelitian ini akan berlanjut lebih dalam.

Bagi Penelitian masih memiliki banyak kekurangan dan
keterbatasan dalam mengumpulkan data yang digunakan. Maka
untuk itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian secara lebih detail agar mendapatkan data yang lebih
banyak dan mendalam tentunya, agar hasil penelitian lebih

memuaskan.
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